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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji persepsi siswa tunarungu terhadap pesan komunikasi visual mitigasi
bencana gempa dan tsunami di SLB Kecamatan Kuta Alam, Kota Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan metode
campuran (mixed method) yang melibatkan analisis kuantitatif melalui kuesioner serta analisis kualitatif melalui
observasi dan wawancara. Sebanyak 30 siswa tunarungu menjadi responden dalam penelitian ini. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa tunarungu sukar dalam memahami informasi mitigasi bencana yang
disampaikan melalui media visual seperti poster dan banner, dengan 83% responden menyatakan bahwa informasi
yang disampaikan cukup mudah dipahami, namun hanya 17% yang merasa benar-benar percaya terhadap
efektivitasnya. lustrasi atau gambar merupakan elemen visual yang paling membantu dalam pemahaman mereka.
Meskipun demikian, simulasi menggunakan teknologi Virtual Reality (VR) tidak berhasil menstimulasi refleks
mitigasi yang sesuai, seperti berlindung atau berlari. Faktor bahasa isyarat yang sulit diterjemahkan ke dalam
media visual juga menjadi kendala. Penelitian ini menyimpulkan bahwa media visual mitigasi bencana yang
dirancang untuk masyarakat umum belum inklusif bagi siswa tunarungu. Oleh karena itu, perlu ada perancangan
media komunikasi visual yang lebih sederhana, jelas, dan mampu menjembatani kebutuhan komunikasi siswa
tunarungu agar mereka lebih siap dalam menghadapi potensi bencana gempa dan tsunami.

Kata kunci: Bencana, Mitigasi Persepsi, Tunarungu, Virtual Reality (VR), SLB

ABSTRACT

The objective of this study is to investigate the viewpoints of deaf learners toward the visual communication
messages of earthquake and tsunami disaster mitigation at the Special Needs School (SLB) in Kuta Alam District,
Banda Aceh. The research employs a mixed-method approach, involving quantitative analysis through
questionnaires and qualitative analysis through observations and interviews. A total of 30 deaf students
participated as respondents in this study. The results show that the majority of deaf students experience difficulties
in understanding disaster mitigation information delivered through visual media such as posters and banners,
with 83% of respondents stating that the information presented was fairly easy to understand, but only 17% felt
fully confident in its effectiveness. Illustrations or images were the visual elements that most aided their
comprehension. However, the simulation using Virtual Reality (VR) technology failed to stimulate appropriate
mitigation reflexes, such as taking cover or running. The challenge of translating sign language into visual media
also posed a barrier. This study concludes that disaster mitigation visual media designed for the general public
are not yet inclusive for deaf students. Therefore, there is a need for designing visual communication media that
are simpler, clearer, and able to bridge the communication needs of deaf students so that they are better prepared
to face potential earthquake and tsunami disasters.
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PENDAHULUAN

Aceh adalah daerah rentan bencana gempa
disebabkan kondisi geologi serta geografi yang berada
pada pertemuan tiga lempeng aktif bumi, yaitu Eurasia
, Australia, dan India,. Aceh termasuk wilayah zona
merah gempa bumi (Nada et al., 2022). Risiko Bencana
Gempa Bumi Provinsi telah dipetakan dengan hasil
bahwa Kota Banda Aceh termasuk kedalam daerah
dengan indeks resiko yang tinggi. sehingga diperlukan
sebuah upaya untuk meminimalisir dampak yang
ditimbulkan. Upaya yang dapat dilakukan antara lain
adalah melaksanakan mitigasi bencana melalui
peningkatan sikap siap siaga bagi masyarakat terhadap
risiko gempa bumi dan tsunami, diantaranya paham
bahwa ada bahaya disekitarnya, memahami sistem
peringatan dini (jalur evakuasi dan rencana evakuasi),
cepat menilai situasi, mempunyai rencana untuk
memprediksi bencana bagi keluarga, meminimalkan
potensi bahaya melalui kegiatan mitigasi dan
berpartisipasi dalam pelatihan mitigasi bencana (Nada
et al, 2022). Penelitian menunjukkan bahwa
komunikasi risiko yang efektif sangat penting bagi
manajemen mitigasi  dalam menurunkan dampak
bencana alam (Xu et al., 2024) Informasi mengenai
resiko bencana yang jika dilakukan dapat
menggerakkan individu untuk bertindak sehingga dapat
menyelamatkan nyawa(Mayhorn & McLaughlin,
2014).

Sektor pendidikan maupun sekolah merupakan
salah satu sektor yang sering kali terkena dampak yang
fatal oleh bencana. ini alasan muncul banyak sekolah
rintisan siaga bencana yang merupakan upaya
pengurangan risiko bencana (Nada et al., 2022)Sekolah
Luar Biasa (SLB) adalah lembaga pendidikan khusus
yang melaksanakan program pendidikan bagi anak
berkebutuhan khusus (Syamsidik & Istiyanto, 2013).
Kecamatan Kuta Alam, memiliki tiga SLB yang
berperan krusial dalam pendidikan anak-anak dengan
kebutuhan khusus. Ketiga SLB tersebut adalah: SLB
TNCC, SLB YPCC Banda Aceh, dan SLB-B-YPAC
Banda Aceh. Ketiganya berperan dalam memberikan
pendidikan inklusif dan dukungan bagi anak-anak
dengan berbagai kebutuhan khusus di wilayah tersebut.

Tunarungu merupakan individu yang dengan
pendengaran kurang baik. seorang disebut tunarungu
(deaf) apabila tidak mampu mendengar pada tingkat 70
dB 1SO atau lebih dengan baik, hingga tidak mampu
mengerti atau menangkap serta memahami komunikasi
antar individu (Syamsidik & Istiyanto, 2013)
(Khumairoh et al., 2021) menjelaskan bahwa
keterbatasan yang sering dihadapi oleh penyandang
tunarungu seringkali tidak diperhatikan sepenuhnya.
Ini sering terjadi karena kurangnya pemahaman atau
kesalahpahaman tentang karakteristik sebenarnya dari
kesulitan komunikasi yang mereka hadapi. Tunarungu
sering kali tertinggal dalam informasi di berbagai
media karena sebagian media tidak menyediakan juru
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bahasa isyarat maupun teks percakapan (subtitle) untuk
mereka baca (Fauziyah, 2022) . Penglihatan menjadi
salah satu indra dominan bagi tunarungu karena
sebagian besar pengalamannya didapat dengan melihat.
Hingga disebut sebagai sebagai visual child dari cara
melihatnya selalu menunjukkan keingintahuan yang
besar (Syamsidik & Istiyanto, 2013).

Dina Indriana dalam (Ummah, 2022)
menjelaskan bahwa media hadir dari bahasa latin, yang
dimaknai sebagai bentuk jamak dari medium dengan
arti berarti perantara antara sumber pesan (a source)
dengan penerima pesan (a receiver). Beberapa
contohnya adalah film, , diagram, televisi, media cetak,
komputer, dan lainnya. Beberapa media tersebut bisa
menjadi media pengajaran apabila mampu membawa
informasi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Media
komunikasi visual, membawa ikon, simbol dan bentuk
komunikasi visual lain di dalamnya, visual yang
dihasilkan mampu memberikan kejelasan makna
sehingga dapat dengan mudah dipahami. Konsep
penciptaan memperhatikan strategi visualisasi yang
tepat, sehingga mampu memberikan pemahaman pada
audiens saat memahami informasi. Melalui proses
konsep kreatif ikon, estetis,fungsional dan efektif
(Squires, 2023). Namun, Komunikasi mitigasi bencana
alam saat ini yang disampaikan melalui berbagai media
seringkali bersifat abstrak dan umum(Ortiz et al.,
2024), dan menyulitkan individu untuk dapat
membayangkan , memvisualisasikan dan memahami isi
pesan tersebut.

Berdasarkan hal tersebut, rumusan
permasalahan yang akan diteliti adalah: Bagaimana
pemahaman masyarakat tunarungu terhadap pesan
mitigasi  tsunami  yang disampaikan  melalui
komunikasi visual di SLB Kecamatan Kuta Alam, Kota
Banda Aceh? beberapa pertanyaan yang akan dijawab
meliputi:

 Bagaimana persepsi tunarungu terhadap pesan
mitigasi tsunami?

» Apakah komunikasi visual efektif dalam
menyampaikan pesan mitigasi kepada mereka?

» Bagaimana tanggapan dan pemahaman
mereka terhadap simbol-simbol visual yang
digunakan?

METODE PENELITIAN

Metode  penelitian  untuk  "Pemahaman
Tunarungu terhadap Pesan Mitigasi Tsunami melalui
Komunikasi Visual di SLB Kecamatan Kuta Alam,
Kota Banda Aceh" adalah studi kasus kualitatif. Chariri
dalam (Sumema et al.,, n.d.) menjelaskan bahwa
penelitian kualitatif dilakukan dengan setting tertentu
pada kehidupan nyata (alamiah) dengan tujuan
menginvestigasi serta memahami fenomena secara
dalam mengenai: apa yang terjadi, mengapa terjadi,
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serta bagaimana bisa terjadi? Riset kualitatif memiliki
landasan konsep going exploring yang melibatkan in-
depth and case-oriented study ( sejumlah kasus atau
kasus tunggal). Pendekatan kualitatif dilaksanakan
melalui pengumpulan data sekunder dari banyak teori
serta informasi yang berkelindan dengan objek
penelitian.

Pengambilan sampel pada penelitian ini
dilakukan secara purposive sampling. Sugiyono
mengungkapkan dalam (Ani et al., 2021) Memaparkan
bahwa sampel adalah bagian dari jumlah serta
karakteristik pada populasi yang ditentukan.

Instrumen penelitian

Kuesioner

Berisi beberapa pertanyaan terkait dengan pemahaman
siswa terhadap media visual mitigasi bencana gempa
dan tsunami.

Beberapa media tercantum pada tabel berikut:

No Media

1

Media Baliho Mitigasi Gempa dan Tsunami
Kota banda Aceh, Kecamatan Darussalam
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Media poster digital yang dirilis oleh BPBD
Jakarta mengenai mitigasi gempa
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Media visual selanjutnuya adalah poster
mitigasi gempa bumi digital oleh kominfo,
yang berisi informasi mitigasi penyelamatan
diri saat terjadi gempa, setelah terjadi gempa
dan kondisi ketika gempa bumi berpotensi
tsunami

-—

Video VR:
https://youtu.be/6JBA8gP2jrU?si=mZP2C5vxF6C7FuMk

Observasi

Mengamati bagaimana siswa berinteraksi dengan alat
Virtual Reality (VR) yang menyajikan simulasi gempa
dan tsunami. Penggunaan VR sebagai strategi
komunikasi mitigasi bencana alam merupakan sebuah
alternatif baru. Namun belum banyak diketahui
bagaimana kemampuan VR dalam mempengaruhi
perilaku mitigasi Individu setelah penggunaan. (Xu et
al., 2024)

Wawancara

Mendalami pengalaman siswa setelah mendapatkan
sosialisasi mitigasi dan pengalaman mereka saat
menggunakan media visual seperti poster, banner, dan
VR.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Kuantitatif

Dari hasil kuesioner, diperoleh data bahwa
sebanyak 60% siswa menyatakan jarang mendapatkan
informasi tentang mitigasi bencana gempa dan tsunami,
sedangkan 40% siswa menyatakan kadang-kadang.
Tidak ada siswa yang menjawab sangat sering, sering,
atau tidak pernah. Dari sini dapat disimpulkan bahwa
frekuensi penerimaan informasi oleh siswa tunarungu
masih sangat rendah.

Sementara itu, pada pertanyaan terkait media
yang digunakan untuk menyampaikan informasi, media
cetak seperti poster dan brosur serta sosialisasi
langsung merupakan sumber informasi yang paling
umum digunakan, masing-masing dipilih oleh 30
responden. Ini menunjukkan bahwa media visual cetak
masih dominan sebagai sarana penyebaran informasi
mitigasi bagi siswa tunarungu.

Hasil Kualitatif

Dari hasil wawancara dan observasi, ditemukan
beberapa temuan penting yang memberikan gambaran
lebih jelas mengenai tantangan yang dihadapi siswa
tunarungu dalam memahami informasi mitigasi
bencana:

| -

Grafik 1. Tingkat kuantitas paparan informasi gempa
dan tsunami

Grafik di atas menunjukkan  adanya
keterbatasan akses informasi tentang bencana alam di
kalangan siswa tunarungu. Sebagian besar responden
melaporkan hanya jarang atau kadang-kadang
mendapatkan informasi mengenai gempa dan tsunami.
Ini menunjukkan bahwa masih ada kesenjangan dalam
penyebaran informasi penting, khususnya terkait
bencana, kepada komunitas tunarungu.

Kurangnya informasi yang diterima oleh siswa
tunarungu ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor,
termasuk kurangnya media atau saluran informasi yang
aksesibel untuk penyandang disabilitas pendengaran,
minimnya sosialisasi dari pihak berwenang, atau
mungkin kendala teknis dalam menyampaikan
informasi dalam format yang dapat dipahami oleh

mereka, seperti bahasa isyarat atau teks visual yang
lebih jelas.

Pangstaman Sebsdumnga
biasanya mendapat informas tentang
3 mendaparkar

anmana anda

Grafik 1. Sumber literasi informasi gempa dan
tsunami

Hasil dari pengamatan terhadap media yang digunakan
pada grafik di atas menunjukkan bahwa tidak ada siswa
yang mendapatkan informasi mitigasi gempa dan
tsunami  melalui televisi dengan teks. Hal ini
menunjukkan bahwa televisi, meskipun merupakan
media umum untuk menyebarkan informasi, tidak
menjadi sumber yang efektif bagi komunitas tunarungu
di sampel ini, kemungkinan karena keterbatasan
aksesibilitas atau preferensi siswa terhadap media lain.
Namun, ada empat faktor penghambat yang perlu
mendapat diperhatikan untuk individu disabilitas: (1)
Pesan yang terlalu banyak dan kompleks, )2) Informasi
yang berlebihan, (3) dampak dari informasi yang susah
untuk dipahami, (4) kesenjangan digital.

Grafik 3. Tingkat pemahaman informasi gempa dan
tsunami

Selanjutnya hanya 2 responden (7%) yang
menggunakan internet (media sosial atau situs web)
sebagai sumber informasi tentang mitigasi gempa dan
tsunami. Ini mengindikasikan bahwa internet belum
menjadi saluran utama bagi siswa tunarungu untuk
mendapatkan informasi terkait bencana. Faktor-faktor
seperti keterbatasan akses internet atau kurangnya
konten yang ramah bagi penyandang disabilitas
pendengaran bisa berperan.
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Sebanyak 12 siswa (40%) menggunakan
media cetak seperti koran dan majalah untuk
mendapatkan informasi tentang mitigasi bencana.
Media cetak tampaknya masih memiliki peran
signifikan, meskipun terbatas dalam cakupannya
dibandingkan dengan media visual atau digital.

Poster, brosur, dan sosialisasi langsung
murupakan media yang sangat efektif dalam membantu
penyebaran informasi mitigasi gempa dan tsunami.
Semua responden (100%) melaporkan mendapatkan
informasi melalui poster, brosur, dan sosialisasi
langsung. Ini menunjukkan bahwa media visual seperti
poster dan brosur, serta pendekatan tatap muka melalui
sosialisasi langsung, merupakan metode yang sangatt
efektif dan acapkali digunakan untuk menyebarkan
informasi kepada siswa tunarungu.

Hasil ini  menunjukkan bahwa strategi
penyebaran informasi mitigasi bencana bagi siswa
tunarungu paling efektif dilakukan melalui media
visual yang sederhana (seperti poster dan brosur) dan
metode interaktif seperti sosialisasi langsung.
Kurangnya penggunaan televisi dan internet

menunjukkan perlunya upaya peningkatan
aksesibilitas media tersebut agar dapat lebih ramah bagi
penyandang tunarungu.

Grafik 4. Tingkat pemahaman informasi Video
Mitigasi gempa dan tsunami

Meskipun sebagian besar siswa tunarungu
(90%) mampu memahami atau setidaknya cukup
memahami informasi dalam video mitigasi bencana,
terdapat kesenjangan dalam pemahaman yang
mendalam. Tidak adanya responden yang sangat
memahami dan adanya 10% siswa yang tidak
memahami menunjukkan bahwa video mitigasi
bencana saat ini belum sepenuhnya inklusif dan efektif
dalam menyampaikan informasi kepada semua siswa
tunarungu.

Sebagian besar responden (83%) menyatakan
bahwa mereka cukup mudah memahami informasi dari
poster dan banner yang dirancang untuk masyarakat
pendengaran normal. Ini menunjukkan bahwa
meskipun poster dan banner tersebut tidak dirancang
khusus untuk tunarungu, sebagian besar siswa masih
bisa menangkap informasi yang disampaikan, meski

tidak dengan tingkat kemudahan yang optimal.
Sebanyak 5 siswa (17%) menganggap sulit untuk
memahami informasi dari poster dan banner tersebut.
Hal ini menandakan bahwa desain informasi yang
ditujukan untuk masyarakat pendengaran normal
mungkin masih mengandung elemen-elemen yang
tidak ramah bagi tunarungu, seperti minimnya
penjelasan visual atau teks yang kurang jelas. Fakta
bahwa tidak ada responden yang merasa sangat mudah
atau mudah memahami informasi menunjukkan adanya
ruang besar untuk perbaikan dalam penyusunan materi
mitigasi bencana agar lebih inklusif. Informasi visual
yang disajikan mungkin kurang akomodatif terhadap
kebutuhan spesifik tunarungu, seperti penggunaan
gambar atau teks yang lebih informatif dan relevan bagi
mereka.

Hasil ini  menunjukkan bahwa, meskipun
mayoritas siswa tunarungu dapat memahami informasi
dari poster dan banner mitigasi bencana, desain dan
penyampaian informasi tersebut masih  perlu
ditingkatkan agar lebih mudah diakses dan dipahami
oleh komunitas tunarungu. Upaya untuk membuat
materi mitigasi bencana yang lebih inklusif sangat
penting untuk memastikan bahwa semua anggota
masyarakat, termasuk tunarungu, mendapatkan
informasi yang jelas dan efektif (Lambert et al., 2025).

=l

a mibmi @ an labwl B

Grafik 5. Tingkat pemahaman poster mitigasi gempa
dan tsunami gempa dan tsunami

Sebanyak 28 dari 30 responden (93%) memilih
gambar atau ilustrasi sebagai elemen yang paling
membantu  dalam  memahami informasi.  Ini
menunjukkan bahwa visualisasi melalui gambar atau
ilustrasi adalah cara yang paling efektif untuk
menyampaikan informasi mitigasi bencana kepada
siswa tunarungu. Gambar dapat memberikan
penjelasan yang lebih jelas dan cepat dipahami
dibandingkan elemen lain, khususnya bagi mereka
yang mungkin memiliki kesulitan dengan teks.

Sebanyak 17 responden (57%) memilih
ikon/simbol dan teks/label sebagai elemen yang
membantu pemahaman. Ini menandakan bahwa
meskipun gambar menjadi elemen paling efektif, ikon
dan simbol visual juga memberikan kontribusi
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signifikan dalam mempermudah pemahaman, bersama
dengan teks yang terstruktur dan dilabeli dengan baik.
Sebanyak 17 responden (57%) memilih ikon/simbol
dan teks/label sebagai elemen yang membantu
pemahaman. Ini menandakan bahwa meskipun gambar
menjadi elemen paling efektif, ikon dan simbol visual
juga memberikan  kontribusi  signifikan dalam
mempermudah pemahaman, bersama dengan teks yang
terstruktur dan dilabeli dengan baik.

Tidak ada responden yang memilih diagram
atau bagan sebagai elemen yang membantu
pemahaman. Ini menandakan bahwa representasi
informasi yang berbentuk diagram atau bagan mungkin
tidak sesuai atau terlalu kompleks untuk digunakan
sebagai menida komunikasi nan efektif bagi siswa
tunarungu. Mereka mungkin lebih membutuhkan
bentuk visual yang lebih sederhana dan langsung.

Hasil ini menekankan pentingnya elemen
visual yang jelas dan mudah dipahami dalam materi
mitigasi bencana yang ditujukan untuk siswa
tunarungu. Gambar/ilustrasi terbukti menjadi elemen
kunci yang paling membantu dalam menyampaikan
informasi, diikuti oleh ikon/simbol serta teks dan label
yang terstruktur. Warna juga berperan sebagai elemen
tambahan yang memperkuat daya tarik visual, tetapi
tidak terlalu signifikan dibandingkan elemen-elemen
lainnya.

Tidak adanya pemilihan pada diagram/bagan
menunjukkan bahwa representasi visual Yyang
kompleks tidak sesuai dengan kebutuhan penyandang
tunarungu dalam konteks mitigasi bencana. Mereka
membutuhkan informasi yang disajikan secara lebih
langsung melalui gambar dan simbol yang sederhana.

Penggunaan sistem bahasa visual yang tepat
dapat mempermudah penyebaran dan pemahaman
informasi , karena karakteristik Bahasa visual mampu
menggambarkan kata benda, kata kerja, kata sifat, kata
keterangan, dan  angka-angka yang  dapat
disebarluaskan seperti penyaluran melalui bahasa lisan.
(Marcus, n.d.)

Grafik 6. Tingkat kepercayaan informasi mitigasi
gempa dan tsunami gempa dan tsunami dari berbagai
Media

Sebagian besar siswa tunarungu menunjukkan tingkat
kepercayaan yang positif terhadap informasi yang
disampaikan melalui media mitigasi bencana yang

dibuat untuk masyarakat dengan pendengaran normal.
Sebanyak 43% responden menyatakan percaya,
sementara 57% lainnya cukup percaya. Meskipun
sebagian besar siswa percaya atau cukup percaya, tidak
ada responden yang menyatakan sangat percaya. Ini
mengindikasikan adanya batasan dalam media yang
disampaikan, yang mungkin tidak sepenuhnya
memenuhi kebutuhan komunikasi bagi tunarungu.

Grafik 7. Tingkat pengaruh sikap dan tindakan
mitigasi gempa dan tsunami gempa dan tsunami

Mayoritas responden (57%) merasa bahwa
informasi dari media mitigasi bencana cukup
memengaruhi sikap dan tindakan mereka dalam
menghadapi  potensi gempa dan tsunami. Ini
menandakan bahwa informasi yang disampaikan
memiliki efek, meskipun belum optimal
dalam memotivasi tindakan yang signifikan. Hanya 2
responden (7%) yang merasa sangat dipengaruhi oleh
informasi tersebut. Sementara itu, tidak ada responden
yang menyatakan informasi tersebut secara langsung
memengaruhi  mereka. Ini  menunjukkan bahwa
meskipun informasi bencana diterima, tidak semua
siswa tergerak untuk mengambil tindakan lebih lanjut
atau merasakan dampak yang mendalam. Sebanyak
27% siswa menyatakan bahwa informasi tersebut tidak
memengaruhi tindakan mereka, dan 17% lainnya
merasa sangat tidak dipengaruhi. Ini menunjukkan
bahwa meskipun informasi diterima dengan baik, ada
kesenjangan dalam dampaknya terhadap perubahan
perilaku atau sikap. Sebagian besar siswa tunarungu
merasa sulit memahami informasi yang disampaikan
melalui media visual mitigasi bencana seperti poster
dan banner.

Meskipun  siswa  tunarungu  umumnya
mempercayai informasi dari media mitigasi bencana
yang dibuat untuk masyarakat dengan pendengaran
normal, pengaruh informasi tersebut terhadap tindakan
mereka tidak sekuat kepercayaannya. Sebagian besar
siswa merasa informasi tersebut cukup memengaruhi,
tetapi dampaknya terhadap perubahan sikap atau
tindakan tidak begitu signifikan. Perbedaan yang
mencolok antara tingkat kepercayaan dan pengaruh
terhadap tindakan menunjukkan bahwa meskipun
media informasi mitigasi bencana diterima dengan
baik, Hal ini menyoroti bahwa secara umum, pesan
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visual yang dirancang untuk masyarakat dengan
pendengaran normal tidak selalu sesuai atau efektif
untuk siswa tunarungu. Perlu ada penyesuaian dalam
penyajian atau konten agar lebih relevan dan efektif
bagi tunarungu, terutama dalam memotivasi tindakan
yang lebih konkrit. Mengingat bahwa sebagian siswa
merasa tidak dipengaruhi atau sangat tidak dipengaruhi
oleh informasi tersebut, ini menandakan bahwa media
yang digunakan mungkin belum sepenuhnya
memenuhi  kebutuhan khusus tunarungu dalam
menyerap informasi tentang mitigasi bencana. Perlu
adanya media yang lebih interaktif, informatif, dan
disesuaikan dengan preferensi serta kebutuhan mereka.

Hasil Kualitatif

Dari hasil observasi, ditemukan bahwa sebagian besar
responden hanya diinformasikan mengenai kondisi
gempa bumi melalui media visual, namun mereka
kebingungan karena belum pernah mengalami gempa
dan tsunami secara langsung. Sebagai penyandang
tunarungu, keterbatasan dalam mendengar membuat
mereka sangat bergantung pada komunikasi visual,
tetapi informasi visual yang disajikan selama ini belum
mampu memberikan gambaran situasi yang nyata.

Untuk mengatasi masalah ini, selama penelitian
berlangsung, siswa diperkenalkan pada alat Virtual
Reality (VR) yang mampu menampilkan kondisi
gempa bumi dan tsunami secara realistis. Melalui alat
ini, mereka dapat melihat bagaimana situasi bencana
secara visual, yang secara signifikan meningkatkan
pemahaman mereka tentang bencana alam tersebut.

Ketika diperkenalkan dengan simulasi bencana melalui
Virtual Reality (VR), banyak siswa yang tidak
menunjukkan refleks mitigasi bencana seperti
berlindung, menutup kepala, atau berlari ke tempat
aman. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara
pengetahuan teoretis yang mereka terima dengan
pemahaman praktis tentang tindakan mitigasi.

Kesulitan dalam Memahami Media Visual

Siswa tunarungu mengalami kesukaran dalam
memahami informasi yang disajikan dalam media
visual seperti poster dan banner. Media ini sering kali
memuat informasi yang terlalu banyak dan kompleks
sehingga sulit bagi siswa untuk menyerapnya. Selain
itu, penggunaan bahasa yang umum dalam mitigasi
bencana juga tidak selalu mudah diterjemahkan ke
dalam bahasa isyarat, yang menyebabkan banyak
informasi penting terlewatkan.

Keterbatasan Visualisasi Bahasa Isyarat

Selama observasi, ditemukan bahwa belum ada
visualisasi dalam media mitigasi bencana yang mampu
menggambarkan bahasa isyarat dengan jelas. Ini
menjadi hambatan besar bagi siswa tunarungu yang

mengandalkan  visual saluran  utama

penerimaan informasi.

sebagai

Solusi dan Rekomendasi

Berdasarkan hasil temuan di atas, terdapat saran
yaitu adalah:

Penggunaan Media Interaktif: Teknologi seperti
Virtual Reality (VR) terbukti lebih efektif dalam
membantu siswa tunarungu memahami situasi bencana
secara nyata. Simulasi bencana yang interaktif dapat
menggantikan pengalaman yang sulit dijelaskan
melalui media statis.

1. Penyesuaian Desain Media Visual: Poster dan
banner yang digunakan dalam mitigasi bencana harus
didesain ulang dengan memperhatikan kesederhanaan
informasi dan penggunaan simbol yang lebih inklusif,

seperti ikon yang mudah dipahami oleh siswa
tunarungu.
2.Pengembangan Bahasa Isyarat Visual:

Diperlukan visualisasi yang mampu menerjemahkan
bahasa isyarat ke dalam media visual sehingga pesan
mitigasi dapat tersampaikan secara efektif kepada
siswa tunarungu. Bahasa Isyarat merupakan bahasa
yang paling dominan digunakan karena melekat pada
populasi tunarungu itu sendiri. Data dari World
Federation of the Deaf (WFD) tahun 2014, lebih dari
70 juta orang tunarungu menggunakan bahasa isyarat

sebagai bahasa ibu mereka dalam
berkomunikasi.(Fauziyah, 2022)
Kemudian, informasi mitigasi yang

disampaikan digolongkan sebagai (jika dalam bahasa
inggis) warning, yang memiliki sifat dan fungsi
spesifik tentang peristiwa dalam media informasi
tersebut serta membimbing individu untuk menuju
tindakan perlindungan yang tepat (Ortiz et al., 2024).
Agar dapat lebih mempersuasi masyarakat, informasi
mitigasi bencana dapat dibuat dengan karakteristik
alert, yang memiliki sifat membangkitkan kesadaran
seseorang terhadap suatu kejadian, dan memberikan
informasi terperinci yang membangkitkan kesadaran
diri (RE Lundgren; McMakin AH, 2018)

PENUTUP

Penelitian ini menunjukkan bahwa siswa
tunarungu di SLB Kecamatan Kuta Alam menghadapi
tantangan signifikan dalam menerima dan memahami
informasi mitigasi bencana yang disampaikan melalui
media visual. Media yang digunakan saat ini, seperti
poster dan banner, tidak sepenuhnya mampu memenuhi
kebutuhan mereka, terutama karena informasi yang
disajikan terlalu kompleks dan sulit dipahami.

Sebagian besar siswa menunjukkan kemampuan
memahami informasi secara umum dari media tersebut,
terutama melalui elemen gambar dan ilustrasi. Namun
demikian, media ini belum sepenuhnya efektif,
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mengingat tidak semua informasi visual mampu
diterjemahkan dengan baik ke dalam persepsi dan
tindakan nyata siswa tunarungu. Teknologi Virtual
Reality (VR) yang digunakan dalam simulasi bencana
juga belum berhasil menstimulasi refleks tanggap
darurat secara optimal. Hambatan utama terletak pada
kompleksitas informasi visual yang kurang disesuaikan
dengan karakteristik komunikasi visual anak tunarungu
serta belum tersedianya visualisasi bahasa isyarat
dalam media tersebut.

Berdasarkan hal ini, disarankan agar para
desainer komunikasi visual, praktisi pendidikan
inklusif, dan pihak pemerintah daerah yang
bertanggung jawab atas mitigasi bencana mulai
merancang ulang media komunikasi visual dengan
pendekatan yang lebih sederhana, ringkas, dan berbasis
ikon atau simbol yang mudah dikenali oleh siswa
tunarungu. Visualisasi bahasa isyarat dalam bentuk
animasi atau penggunaan augmented reality dapat
dijadikan alternatif untuk menjembatani keterbatasan
komunikasi. Teknologi Virtual Reality (VR) dengan
kelebihan yang dapat menciptakan visual yang realistis
dan dapat menempatkan pengguna ke dalam
lingkungan tersebut untuk serta memungkinkan untuk
berinteraksi di dalam ruang melalui gerakan tangan,
suara serta gerakan tubuh(Burdea & Coiffet, 2017)
menawarkan solusi yang lebih efektif dalam membantu
siswa memahami situasi bencana, tetapi perlu ada
peningkatan dalam visualisasi yang inklusif terhadap
bahasa isyarat.

Bagi guru dan pendidik di SLB, pelatihan
tentang penggunaan media interaktif yang inklusif
perlu diberikan secara berkala agar mereka dapat
memanfaatkan teknologi sebagai alat bantu ajar dalam
konteks kesiapsiagaan bencana. Selain itu, pemerintah
daerah dan lembaga penanggulangan bencana perlu
melibatkan komunitas disabilitas, termasuk tunarungu,
dalam proses perencanaan strategi komunikasi bencana
agar pesan yang disampaikan benar-benar menjangkau
seluruh lapisan masyarakat secara adil dan inklusif.
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